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RINGKASAN 

Penelitian ini untuk menguji pengaruh metode glass analysis terhadap self-efficacy 

membaca dan reading level pada siswa kelas 3 SD dengan kesulitan membaca. Glass 

analysis merupakan salah satu metode membaca bagi siswa yang mengalami kesulitan 

membaca, fokus pada decoding. Intervensi ini diteliti untuk membuktikan pengaruhnya 

terhadap self-efficacy membaca dan reading level. Self-efficacy merupakan keyakinan 

untuk menguasai tugas dan menunjukkan hasil yang positif. Hasil usaha  tersebut adalah 

reading level, yang merupakan bukti keberhasilan dari usaha yang sudah dicapai oleh 

siswa pada keterampilan membaca. Sampel menggunakan non probability sampling 

dengan teknik purposive sampling. Subyek dua orang, satu subyek eksperimen dan satu 

subyek pembanding. Subyek eksperimen mendapatkan intervensi glass analysis, subyek 

pembanding untuk menggambarkan self-efficacy membaca dan reading level siswa kelas 

3 SD. Variabel-variabel penelitian diukur menggunakan dua instrument. The Reader Self-

Perception Scale (33 butir) dan tes informal membaca. Data hasil penelitian dianalisis 

menggunakan paired-sample t test, diperoleh hasil bahwa glass analysis belum mampu 

memengaruhi self-efficacy membaca (z = -1,0 dan p > 0,05) dan reading level (z = -1.0 

dan p > 0,05). 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Siswa yang mengalami kesulitan membaca adalah siswa yang memiliki 

potensi kecerdasan dengan kategori rata-rata atau di atas rata-rata (Santrock; 

Friend, 2011).  Sedangkan, Sattler (1988) lebih lanjut menjelaskan bahwa salah 

satu ciri-ciri siswa yang mengalami kesulitan membaca adalah terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kecerdasan verbal dan kecerdasan performance, dalam hal 

ini, kecerdasan performance lebih tinggi atau lebih berkembang dibandingkan 

dengan kecerdasan verbal. McKenna dan Stahl (2003) menyatakan bahwa siswa 

yang mengalami kesulitan membaca disebut sebagai struggling readers.  

 Siswa yang mengalami kesulitan membaca cenderung menghindari aktivitas 

membaca, dan kurang percaya diri dalam membaca karena banyak kata yang tidak 

diketahui pada buku yang dibaca. Sedangkan, siswa dengan usia yang lebih 

matang dan tingkat pendidikan yang lebih tinggi, merasa takut jika mengulang 

kesalahan saat membaca (Johns, 1986).  

 American Psychiatri Association (2013), menyatakan bahwa angka kejadian 

kesulitan membaca terdapat sekitar 5-15% pada anak usia sekolah pada semua 

bahasa dan budaya yang berbeda. Sedangkan, angka kejadian pada dewasa belum 

diketahui secara pasti, namun diperkirakan 4%. Kesulitan membaca lebih sering 

terjadi pada laki-laki dibandingkan pada perempuan, dengan rasio perbandingan 

2:1 sampai 3:1.  

Siswa yang mengalami kesulitan membaca dapat mengikuti pendidikan di 

kelas reguler bersama siswa lainnya yang tidak mengalami kesulitan membaca. 

Namun walaupun demikian, siswa dengan kesulitan membaca memerlukan 

pelayanan pendidikan khusus (Abdurrahman, 2012).Pendidikan yang menerapkan 

siswa berkebutuhan khusus pada kelas reguler, disebut juga sebagai pendidikan 

inklusi (Heward, 2013). Inklusi merupakan suatu sistem kepercayaan bahwa 

setiap anggota sekolah sebagai komunitas belajar, bertanggung jawab dalam 

mengedukasi semua siswa untuk mencapai potensinya (Friend, 2011). 
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Kesulitan membaca, jika tidak ditangani secara dini maka akan berdampak, 

khususnya pada siswa itu sendiri. Dampak yang ditimbulkan dari kesulitan 

membaca adalah, rendahnya pencapaian akademik, tingginya angka kejadian 

dropout sekolah (American Psychiatri Association, 2013), self-esteem yang 

rendah (Friend, 2011), kurang diterima atau ditolak oleh teman di kelas atau pun 

kelompok sebaya (Pavri & Lutfig dikutip dalam Friend, 2011), kurang memiliki 

motivasi untuk belajar (Banda, Matuszny, & Therrien; Sanacore dikutip dalam 

Friend, 2011) dan memiliki keyakinan diri yang rendah (Margolis & McCabe, 

2006). Keyakinan diri ini, dalam terminologi yang dikemukakan oleh Bandura 

(1997) disebut sebagai self-efficacy.  

Self-efficacy merupakan keyakinan terhadap kemampuan seseorang dalam 

mengorganisir dan melaksanakan arah-arah tindakannya yang dibutuhkan untuk 

mengatur situasi-situasi yang prospektif. Selain itu, self-efficacy merupakan 

keyakinan mengenai kemampuan individu untuk melakukan sesuatu hal ketika 

berada dalam berbagai macam kondisi dengan apapun keterampilan yang 

dimilikinya saat ini (Bandura, 1997). 

Penelitian yang dilakukan oleh Elbaum et al. (dikutip dalam Freeman et 

al., 2007), didapatkan hasil bahwa instruksi secara one-to-one sebagai tambahan 

dalam pengajaran di kelas, merupakan cara yang paling efektif dalam 

mengingkatkan prestasi siswa, khususnya bagi siswa yang berisiko atau 

teridentifikasi memiliki kesulitan belajar atau membaca. Salah satu intervensi one-

on-one bagi siswa yang mengalami kesulitan membaca adalah metode glass 

analysis. 

Metode glass analysis merupakan suatu metode pengajaran melalui 

pemecahan kode kelompok huruf dalam kata. Metode ini berasal dari asumsi yang 

mendasari membaca sebagai pemecahan kode tulisan. Terdapat dua asumsi yang 

mendasari metode ini. Pertama adalah, proses pemecahan kode (decoding) dan 

membaca (reading) merupakan kegiatan yang berbeda. Kedua adalah, pemecahan 

kode  mendahului membaca. Pemecahan kode didefinisikan sebagai menentukan 

bunyi yang berhubungan dengan suatu kata tertulis secara tepat. Sedangkan, 

membaca didefinisikan sebagai menurunkan makna dari kata-kata yang berbentuk 
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tulisan. Jika anak tidak dapat melakukan pemecahan kode tulisan secara efisien 

maka anak tidak akan belajar membaca (Abdurrahman, 2012). 

Pembelajaran pada metode glass analysis sejalan dengan teori membaca 

yang dijelaskan oleh Hoover dan Googh (1990) yaitu bahwa membaca terdiri atas 

dua komponen, yaitu decoding dan linguistic comprehension. Hal ini juga 

didukung oleh penjelasan dari McKenna dan Stahl (2004) bahwa siswa yang 

tergolong struggling readers fokus pembelajarannya adalah decoding.  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “apakah metode glass 

analysis berpengaruh terhadap self-efficacy membaca dan reading level pada salah 

satu siswa kelas tiga di Sekolah Dasar Swasta Inklusi yang mengalami kesulitan 

membaca?”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intervensi 

metode Glass Analysis terhadap self-efficacy membacadan reading level pada 

siswa di kelas 3 Sekolah Dasar Inklusi yang mengalami kesulitan membaca. 

 

 

Tabel 1.1.  

Rencana Target Capaian Tahunan 

No. 
Jenis Luaran Indikator Capaian 

Kategori Sub Kategori Wajib Tambahan TS1) TS+1 TS+2 

1. 
Artikel ilmiah 

dimuat di jurnal 

Internasional 

bereputasi 
     

Nasional Terakreditasi   Accepted   

Nasional tidak 

terakreditasi 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

Self-Efficacy  

Bandura (1997), mendefinisikan self-efficacy sebagai keyakinan terhadap 

kemampuan seseorang dalam mengorganisir dan melaksanakan arah-arah 

tindakannya yang dibutuhkan untuk mengatur situasi-situasi yang prospektif. 

Dapat juga dikatakan bahwa self-efficacy adalah suatu keyakinan (belief) 

mengenai kemampuan individu untuk melakukan sesuatu hal ketika berada dalam 

berbagai macam kondisi dengan apapun keterampilan yang dimilikinya saat ini. 

Self-efficacy adalah belief bahwa individu mampu menampilkan kinerja 

secara adekuat di dalam kondisi situasi dengan level tantangan yang berbeda. Self-

efficacy tidak menekankan pada berapa jumlah keterampilan yang dimiliki oleh 

individu akan tetapi menekankan pada apakah individu percaya bahwa ia dapat 

melakukannya, berdasarkan apa yang dimilikinya, di dalam situasi yang beragam. 

Self-efficacy merupakan generative capability (pembangkit potensi) yaitu subskill 

dari kognitif, sosial, emosional, dan perilaku harus diorganisasikan dan dikelola 

untuk mencapai tujuan (Bandura, 1997). 

McCabe dan Margolis (2001), menyatakan bahwa self-efficacy merupakan 

keyakinan individu bahwa dirinya memiliki kemampuan untuk sukses pada suatu 

tugas tertentu.vSedangkan, Santrock (2011) menyatakan bahwa self-efficacy 

merupakan keyakinan individu, bahwa dirinya mampu menguasai situasi dan 

menghasilkan hal yang positif. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa self-efficacy adalah 

suatu keyakinan mengenai kemampuan individu untuk melakukan suatu hal secara 

adekuat ketika berada dalam berbagai macam situasi dengan tingkat tantangan 

yang berbeda, apapun keterampilan yang dimilikinya saat ini. 

Sumber-sumber Self-Efficacy 

Menurut Bandura (1997), self-efficacy individu dapat dikembangkan 

secara kognitif melalui empat sumber, yaitu: enactive mastery, vicarious 
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experience, verbal persuasion dan physiological reactionor state. (a) Enactive 

masterymerupakan pengalaman bahwa seseorang mampu menguasai keterampilan 

tertentu. Keberhasilan membangun keyakinan terhadap efficacy seseorang, 

sedangkan kegagalan menghambat efficacy, terutama apabila kegagalan terjadi 

sebelum penghayatan efficacy itu terbentuk secara mantap. 

Jika seseorang hanya mengalami keberhasilan yang mudah dicapai, 

individu akan mengharapkan hasil yang cepat dan mudah menyerah jika 

menghadapi kegagalan. Penghayatan efficacy yang dapat bertahan membutuhkan 

pengalaman dalam mengatasi rintangan-rintangan melalui usaha yang tekun atau 

terus menerus. Beberapa hambatan dan kesulitan dalam usaha seseorang berfungsi 

sebagai tujuan yang berguna dalam mengajarkan bahwa keberhasilan biasanya 

membutuhkan usaha yang terus menerus (Bandura, 1997). 

Setelah seseorang diyakinkan bahwa dirinya memiliki hal yang dibutuhkan 

untuk berhasil, seseorang akan mampu bertahan saat menghadapi hal-hal yang 

tidak menyenangkan dan cepat bangkit kembali saat mengalami kegagalan. 

Semakin tinggi self-efficacy seseorang, maka performa seseorang semakin baik. 

Seseorang bertindak sesuai self-efficacy dan mengukur keadekuatan penilaian diri 

melalui performa yang diraihnya. Pada umumnya, keberhasilan dalam performa 

meningkatkan keyakinan terhadap personal efficacy. Tingkatan yang sama dalam 

keberhasilan performa dapat meningkatkan, tidak berpengaruh, atau merendahkan 

self-efficacy tergantung pada bagaimana berbagai kontribusi personal dan 

situasional diinterpretasikan dan dipertimbangkan; (b) Vicarious experience 

merupakan pengalaman yang dapat diamati dari seseorang model sosial (Bandura, 

1997).  

Melihat orang lain yang serupa dengan dirinya mengalami sukses melalui 

usaha yang terus menerus meningkatkan kepercayaan seseorang bahwa mereka 

juga dapat memiliki kemampuan untuk menguasai aktivitas yang kurang lebih 

sama untuk mencapai keberhasilan. Dengan cara yang sama, mengamati 

kegagalan orang lain meskipun sudah berusaha dengan kuat, akan menurunkan 
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penilaian terhadap efficacy mereka dan menurunkan usaha mereka. Pengaruh dari 

modelling terhadap perceived self-efficacy sangat dipengaruhi oleh persamaan diri 

dengan model yang diamati. Semakin besar kesamaan yang dipersepsi, maka 

semakin besar pengaruh keberhasilan dan kegagalan model. Apabila orang-orang 

memandang model sebagai sesuatu yang sangat berbeda dari dirinya, maka 

perceived self-efficacy pada mereka tidak terlalu banyak dipengaruhi oleh perilaku 

pencapaian model tersebut (Bandura, 1997).  

Bandura (1997) menyatakan bahwa pengaruh modellling lebih dari 

sekedar menyediakan standar sosial yang dipergunakan untuk menilai 

kemampuan seseorang. Orang-orang mencari model-model yang terkemuka yang 

memiliki kompetensi yang sesuai dengan aspirasi mereka. Melalui tingkah laku 

dan cara berpikir yang diungkapkan, model-model yang kompeten menyampaikan 

pengetahuan, mengajarkan keterampilan dan strategi yang efektif untuk 

mengendalikan tuntutan lingkungan.  

Dengan demikian, individu dapat memeroleh cara-cara yang lebih baik 

untuk meningkatkan perceived self-efficacy; (c) Verbal persuasion merupakan 

cara yang dapat menguatkan keyakinan seseorang bahwa mereka memiliki hal-hal 

yang dibutuhkan untuk berhasil. Orang-orang yang dipersuasi secara verbal 

bahwa mereka memiliki kemampuan untuk menguasai aktivitas tertentu 

cenderung menggerakkan usaha yang lebih besar dan memertahankannya 

daripada mereka yang terpaku pada ketidakmampuan diri saat menghadapi 

masalah. 

Sampai derajat tertentu pengaruh persuasif dalam perceived self-efficacy 

mengarahkan seseorang untuk berusaha cukup kuat untuk berhasil. Mereka 

meningkatkan keterampilan dan penghayatan mengenai self-efficacy; dan (d) 

physiological reactioner state merupakan interpretasi reaksi stres dan ketegangan  

sebagai tanda-tanda kerentanan terhadap hasil kerja yang tidak memuaskan.  
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Dimensi Self-Efficacy 

Menurut Bandura (1997) efficacy belief memiliki variasi dalam beberapa 

dimensi yang memiliki implikasi performa yang penting. Dimensi tersebut adalah: 

level,generality, dan strength. Berikut ini adalah uraian dari setiap dimensi (a) 

Level.Level yang dipersepsi individu diukur pada tingkatan-tingkatan tuntutan 

tugas yang merepresentasikan derajat tantangan atau rintangan yang berbeda 

untuk mencapai kesuksesan dalam tampilan kerja. Jika tidak ada hambatan untuk 

mengatasi kesulitan, aktivitas tersebut mudah untuk ditampilkan, dengan 

demikian setiap orang memiliki perceived self-efficacy yang tinggi untuk hal 

tersebut; (b) Generality. Individu dapat menilai dirinya mampu dalam rentang 

aktivitas secara luas atau hanya beberapa bidang. Generality dapat bervariasi 

berdasarkan banyaknya dimensi yang berbeda, termasuk derajat keserupaan 

aktivitas, modalities (cara sesuatu dilakukan) di mana kapabilitas ditampilkan 

(perilaku, kognitif, afektif), gambaran kualitatif dari situasi, dan karakteristik dari 

individu kepada siapa perilaku tersebut diarahkan. Pengukuran berkaitan dengan 

bidang aktivitas dan konteks situasional memerlihatkan pola dan derajat 

generality dari belief seseorang dalam efficacy mereka; (c) Strength.Individu yang 

memiliki belief yang kuat mengenai kapabilitas mereka, akan bertahan terus atau 

gigih dalam usaha meskipun terdapat sangat banyak kesulitan dan hambatan. 

Individu tidak mudah menyerah dalam kesulitan dan permasalahan. Semakin kuat 

penghayatan mengenai self-efficacy, akan semakin besar usaha keras dan semakin 

tinggi kemungkinan bahwa aktivitas yang dipilih akan berhasil ditampilkan atau 

diselesaikan. 

Self-Efficacy Membaca 

Anak usia sekolah yang memiliki keyakinan bahwa mereka adalah 

pembaca yang baik akan menikmati membaca dan menunjukkan interaksi yang 

positif dengan bacaan. Sebaliknya, anak-anak yang menganggap diri mereka 

sebagai pembaca yang kurang baik dan belum mengalami kesuksesan dalam 

membaca, maka dianggap bahwa membaca bukan sebagai sumber kepuasan. 
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Bagaimana seseorang merasa bahwa dirinya merupakan seorang pembaca maka 

akan memengaruhi pada tindakannya tersebut, apakah membaca akan dicari atau 

dihindari, jumlah usaha yang akan terjadi selama membaca, dan bagaimana isi 

bacaan akan dipahami secara terus menerus (Henk & Melnick, 1995). Siswa 

dengan self-efficacy yang tinggi akan membaca lebih banyak (Wigfield & Guthrie 

dikutip dalam Nevill, 2008) dengan pemahaman yang lebih baik (Anderson, 

Wilson, & Fielding dikutip dalam Nevill, 2008). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, jika siswa memiliki self-

efficacy yang tinggi maka siswa akan mendekati aktivitas membaca. Namun, jika 

siswa memiliki self-efficacy yang rendah, maka akan menghindari tugas 

membaca. 

Alat Ukur Self-Efficacy Membaca 

Alat ukur self-efficacy membaca disebut juga Reader Self-Perception 

Scale (RSPS) dibuat oleh William A. Henk dan Steven A. Melnick (1995). Alat 

ukur ini dapat digunakan secara kelompok atau secara individual. Alat ukur ini 

terdiri atas lima poin skala likert, yaitu 1=strongly disagree, 

2=disagree,3=undecided, 4=agree, dan 5=strongly disagree. Alat ukur ini terdiri 

atas 33 pernyataan dengan kategori satu pernyataan umum dan 32 pernyataan 

yang merepresentasikan empat skala, yaitu progress (PR), observational 

comparison (OC), social feedback (SF), dan physiological state (PS).  

Pertama adalah progress yaitu kondisi seorang anak membandingkan 

performa membaca saat ini dengan performa membaca pada saat yang lalu.Kedua 

adalah observational comparison berarti kondisi seorang anak mempersepsikan 

performa diri sendiri dalam membaca dibandingkan dengan teman sekelasnya. 

Ketiga adalah social feedback termasuk input secara langsung ataupun tidak 

langsung mengenai membaca, yang berasal dari guru, teman, atau orang-orang 

yang ada di keluarga. Keempat adalah physiological state mengacu pada internal 

feeling yang dialami oleh anak selama membaca. Skala progress terdiri atas 

sembilan pernyataan dengan reliabilitas 0,84; skala observational comparison 
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terdiri atas enam pernyataan dengan reliabilitas 0,82; skala social feedback terdiri 

atas sembilan pernyataan dengan reliabilitas 0,81; dan skala physiological state  

terdiri atas delapan pernyataan dengan reliabilitas 0,84. Nilai maksimun skor dari 

setiap skala adalah 45 untuk progress, 30 untuk observational comparison, 45 

untuk social feedback, dan 40 untuk physiological state(Henk & Melnick, 1995). 

Interpretasi skor pada alat ukur The Reader Self-Perception Scale (RSPS) 

terdiri atas kategori tinggi, rata-rata, dan rendah bagi setiap dimensi. Untuk 

kategori tinggi pada dimensi progress memiliki skor 44+, kategori rata-rata 

memiliki skor 39, dan kategori rendah memiliki skor 34. Sedangkan, untuk 

kategori tinggi pada dimensi observational comparison memiliki skor 26+, 

kategori rata-rata memiliki skor 21, dan kategori rendah memiliki skor 16. Untuk 

dimensi social feedback, tergolong kategori tinggi jika memiliki skor 38+, 

kategori rata-rata memiliki skor 33, dan kategori rendah memiliki skor 27. 

Sedangkan, dimensi physiological states memiliki skor 37+ untuk kategori tinggi, 

skor 31 kategori rata-rata, dan skor 25 untuk kategori rendah (Henk & Melnick, 

1995). 

 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa alat ukur self-

efficacymembaca yang dibuat oleh Henk dan Melnick (1995) terdiri atas empat 

dimensi, yaitu progress, observational comparison, social feedback, 

danphysiological state. Alat ukur ini terdiri atas 33 pernyataan, menggunakan 

lima poin skala likert, yaitu 1=strongly disagree, 2=disagree, 3=undecided, 

4=agree, dan 5=stronglydisagree.Sedangkan, interpretasi skor pada setiap dimensi 

terdiri atas tinggi, rata-rata, dan rendah. 

Karakteristik Siswa dengan Self-Efficacy Tinggi 

Individu yang memiliki self-efficacy tinggi atau belief yang kuat dalam 

kemampuan mereka, memandang persoalan sebagai tantangan untuk diatasi, 

bukan ancaman yang harus dihindari. Bahwa persoalan dan tantangan merupakan 

hal yang harus diatasi, maka individu memelihara minat dan ketertarikan untuk 

terlibat dalam aktivitas. Individu membuat tujuan yang menantang untuk dirinya 
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dan memertahankan komitmen yang kuat pada tujuan tersebut. Individu 

memberikan upaya yang tinggi pada hal yang dikerjakannya dan meningkatkan 

upaya saat menghadapi kegagalan atau kemunduran.Individu tetap berfokus pada 

tugas dan memikirkan strategi untuk menghadapi kesulitan. Individu menganggap 

kegagalan sebagai akibat upaya kurang memadai yang akan mendukung orientasi 

kesuksesan. Individu cepat memulihkan self-efficacy setelah mengalami 

kegagalan dan kemunduran. Individu memandang ancaman dan stressor potensial 

dengan percaya diri bahwa ia dapat melakukan kontrol terhadap hal tersebut. Cara 

pandang individu yang memiliki efficacy memperbesar kemungkinan 

penyelesaian tugas, mengurangi stres, dan mengurangi kerentanan untuk 

mengalami depresi (Bandura, 1997). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa menurut Bandura 

(1997) karakteristik siswa yang memiliki self-efficacy tinggi adalah individu akan 

terlibat dan mempertahankan minat pada suatu aktivitas tertentu. Sedangkan, 

ketika menghadapi suatu permasalahan pada aktivitas tertentu, maka individu 

dengan self-efficacy yang tinggi akan memandangnya sebagai suatu tantangan 

yang dapat diatasi. 

Karakteristik Siswa dengan Self-Efficacy Rendah 

Individu yang memiliki self-efficacy rendah meragukan kemampuannya 

dalam area kegiatan tertentu, menarik diri dari tugas yang sulit yang ada pada area 

tersebut.Individu merasa sulit untuk memotivasi dirinya sendiri, mengendurkan 

usahanya atau menjadi terlalu cepat menyerah ketika menghadapi 

kesulitan.Individu memiliki aspirasi yang rendah dan komitmen yang lemah 

terhadap tujuan yang ingin dicapainya.Dalam situasi yang menekan, individu 

menekankan kelemahan personal, tugas sulit, dan konsekuensi merugikan jika 

mengalami kegagalan. Pemikiran yang mengganggu tersebut selanjutnya merusak 

usaha dan kemampuan berpikir analitis dengan mengalihkan perhatian dari 

bagaimana cara terbaik untuk melakukan tindakan ke pemikiran yang berlebihan 

mengenai kelemahan personal dan kemungkinan permasalahan. Individu lambat 
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dalam memulihkan efficacy setelah mengalami kegagalan dan kemunduran.Oleh 

karena individu yang memiliki tampilan kinerja kurang memadai dianggap 

sebagai individu yang memiliki bakat/kemampuan yang kurang memadai.Individu 

seperti ini mudah mengalami stres dan depresi (Bandura, 1997). 

Berdasarkan uraian di atas mengenai karakteristik individu dengan self-

efficacy rendah menururt Bandura (1997), maka dapat disimpulkan bahwa 

individu dengan self-efficacy rendah menganggap suatu tantangan sebagai suatu 

hal yang sulit dan pada akhirnya motivasi dan usaha pada tugas tertentu menjadi 

berkurang. 

Membaca  

Definisi membaca dijelaskan oleh beberapa ahli. Hoover dan Gough 

(1990) menjelaskan  bahwa membaca, secara sederhana, terdiri atas dua 

komponen, yaitu decoding dan linguistic comprehension. Sedangkan, Tarigan 

(2013) menjelaskan bahwa membaca merupakan kemampuan untuk melihat 

lambang-lambang tertulis serta mengubah lambang-lambang tertulis tersebut 

melalui phonics, yaitu suatu metode pengajaran membaca, ucapan, ejaan 

berdasarkan interpretasi fonetik terhadap ejaan biasa, menuju membaca secara 

lisan (oral reading). Selanjutnya, Anderson (dikutip dalam Tarigan, 2013) 

mendefinisikan membaca sebagai  suatu proses penyandian kembali dan 

pembacaan sandi (a recording and decoding process). Suatu aspek pembacaan 

sandi (decoding) adalah menghubungkan kata-kata tertulis (written word) dengan 

makna bahasa lisan (oral language meaning) yang mencakup pengubahan 

tulisan/cetakan menjadi bunyi bermakna. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa membaca adalah kemampuan 

untuk melihat lambang-lambang secara tertulis kemudian lambang tertulis 

tersebut diubah menjadi bunyi kata yang bermakna. 

Tujuan Membaca 

Tarigan (2013) menyatakan bahwa tujuan utama dalam membaca adalah 

untuk mencari serta memperoleh informasi, mencakup isi, memahami makna 
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bacaan. Makna/arti (meaning) erat sekali berhubungan dengan maksud, tujuan, 

atau intensif dalam membaca.Stahl (dikutip dalam  Santrock, 2011) menjelaskan 

bahwa tujuan membaca bagi siswa yang membutuhkan reading instruction adalah 

a) secara otomatis mengenal kata; b) memahami teks; dan c) menjadi termotivasi 

untuk membaca dan mengapresiasi membaca. Selanjutnya, Mayer (dikutip dalam 

Santrock, 2011) memfokuskan pada proses kognitif dalam membaca kata-kata 

yang tercetak. Proses tersebut terdiri atas tiga, yaitu: a) menjadi peka dengan suara 

dalam kata untuk mengenal fonem; b) decoding yaitu mengubah kata yang 

tercetak menjadi suara; dan c) mengetahui arti kata. Lebih lanjut, McKenna dan 

Stahl (2003) menjelaskan bahwa bagi struggling readers, walaupun siswa berada 

pada tingkat sekolah menengah, fokus membaca adalah pada decoding. Bagi 

struggling readers, pembaca yang baik adalah seseorang yang dapat 

mengucapkan kata dengan benar, dan seseorang yang membaca dengan 

mengucapkan semua kata dengan benar suatu cerita.  

Berdasarkan tujuan membaca yang dijelaskan oleh para ahli, maka dapat 

disimpulkan bahwa tujuan membaca bagi struggling readers adalah siswa dapat 

mengenal kata, dapat memahami bacaan, dan dapat memiliki motivasi untuk 

membaca. Pada akhirnya, struggling readers memperoleh informasi dan makna 

dari yang dibaca. 

Membaca sebagai Suatu Keterampilan 

Membaca merupakan suatu keterampilan yang kompleks, yang mencakup 

atau meliputi serangkaian keterampilan yang lebih kecil (Tarigan, 2013). 

Keterampilan membaca mencakup tiga komponen, yaitu: a) pengenalan terhadap 

huruf serta tanda baca; b) korelasi huruf beserta tanda-tanda baca dengan unsur 

linguistik yang formal; c) hubungan lebih lanjut keduanya dengan makna atau 

meaning. 

Tarigan (2013) juga menjelaskan bahwa, keterampilan pengenalan 

terhadap huruf beserta tanda-tanda baca merupakan suatu kemampuan untuk 

mengenal bentuk-bentuk yang disesuaikan dengan mode yang berupa gambar di 

atas suatu lembaran, lengkungan-lengkungan, garis-garis, dan titik-titik dalam 
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hubungan yang berpola teratur dan rapi. Keterampilan korelasi huruf serta tanda-

tanda baca dengan unsur linguistik yang formal merupakan suatu kemampuan 

untuk menghubungkan tanda-tanda di atas kertas dengan bahasa. Tidak mungkin 

belajar membaca tanpa kemampuan belajar memperoleh serta memahami bahasa. 

 Pada hakikatnya, unsur-unsur dapat merupakan kelompok bunyi kompleks yang 

dapat pula disebut sebagai kata, frase, kalimat, paragraph, bab, atau buku.unsur 

tersebut merupakan unsur yang paling dasar yaitu bunyi-bunyi tunggal yang 

disebut fonem. Keterampilan selanjutnya adalah keterampilan yang mencakup 

keseluruhan keterampilan membaca, pada hakikatnya adalah merupakan 

keterampilan intelektual, yaitu kemampuan untuk menghubungkan kata-kata 

sebagai bunyi dengan makna yang dilambangkan oleh kata tersebut (Tarigan, 

2012). 

Pernyataan Tarigan (2012), dapat disimpulkan bahwa membaca 

merupakan suatu keterampilan yang kompleks yang merupakan keterampilan 

intelektual. 

Aspek-aspek Membaca 

Broughton et al. (dikutip dalam Tarigan, 2013) menjelaskan mengenai 

aspek membaca. Secara garis besar, terdapat dua aspek penting dalam membaca, 

yaitu keterampilan membaca yang bersifat mekanis (mechanical skill) dan 

keterampilan yang bersifat pemahaman (comprehension skill). Berikut ini 

diuraikan kedua aspek tersebut. Pertama adalah mechanical skill yang dapat 

dianggap berada pada urutan yang rendah (lower order), yang terdiri atas: a) 

pengenalan huruf; b) pengenalan unsur-unsur linguistik (fonem/grafem, kata, 

frase, pola klausa, kalimat, dan sebagainya; c) pengenalan 

hubungan/korespondensi pola ejaan dan bunyi (kemampuan menyuarakan bahan 

tertulis; d) kecepatan membaca taraf lambat. Kedua adalah comprehension skill 

yang dapat dianggap sebagai urutan yang lebih tinggi (higher order). Aspek ini 

terdiri atas: a) memahami pengertian sederhana (leksikal, gramatikal, retorikal); b) 

memahami signifikansi atau makna (maksud dan tujuan pengarang, relevansi 
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keadaan budaya, dan reaksi pembaca); c) evaluasi penilaian (isi, bentuk); d) 

kecepatan membaca yang fleksibel, yang mudah disesuaikan dengan keadaan. 

Tarigan (2013) menjelaskan bahwa untuk mencapai tujuan yang terkandung 

dalam keterampilan mekanis, aktivitas yang paling sesuai adalah membaca 

nyaring/membaca bersuara (reading aloud/oral reading). Sedangkan, untuk 

keterampilan membaca pemahaman yang paling tepat adalah membaca dalam hati 

(silent reading). 

Berdasarkan penjelasan dari Tarigan (2013) mengenai aspek membaca, 

maka dapat disimpulkan bahwa aspek membaca terdiri atas aspek mechanical dan 

comprehension. Pada aspek mechanical, cara yang paling tepat adalah dengan 

membaca bersuara, sedangkan pada aspek comprehension, cara yang paling tepat 

adalah membaca dalam hati. 

 

Information Processing dalam Membaca  

Dalam suatu kegiatan belajar, seseorang menerima informasi dan 

kemudian  mengolah informasi tersebut di dalam memori. Richard Atkinson dan 

Richard Shiffrin (dikutip dalam Santrock, 2011) mengajukan suatu teori atau 

model tentang pemrosesan informasi dalam memori manusia yang menyatakan 

bahwa informasi diproses dan disimpan dalam tigatahapan, yaitu sensory memory, 

short-term memory(STM), dan long-term memory (LTM). 

Pertama, tahap sensory memory, tahap pemrosesan informasi yang 

pertama ini sangat penting karena menjadi syarat untuk dapat melakukan 

pemrosesan informasi pada tahap berikutnya, sehingga perhatian pembelajar 

terhadap informasi yang baru diterimanya ini menjadi sangat diperlukan. 

Pembelajar akan memberikan perhatian yang lebih terhadap informasi jika 

informasi tersebut memiliki fitur atau ciri khas yang menarik dan jika informasi 

tersebut mampu mengaktifkan pola pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya 

(prior knowledge). 

Kedua, tahap short-term memory  berhubungan dengan apa yang sedang 

dipikirkan seseorang pada suatu saat ketika menerima stimulus dari lingkungan. 
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Informasi yang masuk ke dalam short-term memory berangsur-angsur menghilang 

ketika informasi tersebut tidak lagi diperlukan. Jika informasi dalam short-term 

memory ini terus digunakan, maka lama-kelamaan informasi tersebut akan masuk 

ke dalam tahapan penyimpanan informasi berikutnya, yaitu long- term memory.  

Ketiga, penyimpanan informasi dalam long-term memory. Kapasitas 

penyimpanan dalam long-term memory ini dapat dikatakan tidak terbatas besarnya 

dengan durasi penyimpanan seumur hidup. Durasi penyimpanan seumur hidup 

diartikan sebagai informasi yang sudah masuk di dalam long-term memory tidak 

akan pernah hilang, meskipun dapat saja terjadi informasi tersebut tidak berhasil 

diambil kembali (retrieval) karena beberapa alasan. 

Dalam pemrosesan informasi terjadi interaksi antara kondisi-kondisi 

internal dan kondisi-kondisi eksternal individu. Kondisi internal yaitu keadaan 

dalam diri individu yang diperlukan untuk mencapai hasil belajar dan proses 

kognitif yang terjadi dalam individu. Sedangkan kondisi eksternal adalah 

rangsangan dari lingkungan yang mempengaruhi individu dalam proses 

pembelajaran. Model pemrosesan informasi merupakan  teori kognitif mengenai 

belajar yang menjelaskan pemrosesan, penyimpanan, dan pemanggilan kembali 

pengetahuan dari otak (Slavin, 2012). Teori ini menjelaskan bagaimana seseorang 

memperoleh sejumlah informasi dan dapat diingat dalam waktu yang cukup lama. 

Oleh karena itu perlu menerapkan suatu strategi belajar tertentu yang dapat 

memudahkan semua informasi diproses di dalam otak melalui beberapa indera. 

Model pemrosesan informasi berdasarkan teori kognitif mengenai belajar 

melalui tiga komponen sistem memori; komponen pertama dari sistem memori 

yang dijumpai oleh informasi yang masuk adalah registrasi penginderaan. 

Registrasi penginderaan menerima sejumlah besar informasi dari indera dan 

menyimpannya dalam waktu yang sangat singkat, tidak lebih dari dua detik. 

Apabila tidak terjadi suatu proses terhadap informasi yang disimpan dalam 

register penginderaan, maka dengan cepat informasi itu akan hilang. Keberadaan 

register penginderaan mempunyai dua implikasi penting dalam pendidikan. 

Pertama, individu harus menaruh perhatian pada suatu informasi apabila informasi 

itu harus diingat. Kedua,individu memerlukan waktu untuk membawa semua 
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informasi yang dilihat dalam waktu singkat masuk ke dalam kesadaran (Slavin, 

2012).  

Interpretasi seseorang terhadap rangsangan dikatakan sebagai persepsi. 

Persepsi dari stimulus tidak langsung seperti penerimaan stimulus, karena persepsi 

dipengaruhi status mental, pengalaman masa lalu, pengetahuan, motivasi, dan 

banyak faktor lain. Informasi yang dipersepsi seseorang dan mendapat perhatian, 

akan ditransfer ke komponen kedua dari sistem memori, yaitushort-term memory. 

Short-term memoryadalah sistem penyimpanan informasi dalam jumlah terbatas 

hanya dalam beberapa detik. Satu cara untuk menyimpan informasi dalam memori 

jangka pendek adalah memikirkan tentang informasi itu atau mengungkapkannya 

berkali-kali. Guru mengalokasikan waktu untuk pengulangan selama mengajar. 

Ketiga, long-term memory merupakan bagian dari sistem memori tempat 

menyimpan informasi untuk periode panjang. 

Menurut model tingkat pemrosesan, berbagai stimulus informasi diproses 

dalam berbagai tingkat kedalaman secara bersamaan bergantung kepada 

karakternya. Semakin dalam suatu informasi diolah, maka informasi tersebut akan 

semakin lama diingat. Sebagai contoh, informasi yang mempunyai imaji visual 

yang kuat atau banyak berasosiasi dengan pengetahuan yang telah ada akan 

diproses secara lebih dalam. Demikian juga informasi yang sedang diamati akan 

lebih dalam diproses daripada stimuli atau kejadian lain di luar pengamatan. 

Pengulangan (rehearsal) yang memegang peranan penting dalam pendekatan 

model penyimpanan juga dianggap penting dalam pendekatan model tingkat 

pemrosesan. Namun, menurut pandangan model tingkat pemrosesan, hanya 

mengulang-ngulang saja tidak cukup untuk mengingat. Untuk memperoleh 

tingkatan yang lebih dalam, aktivitas pengulangan haruslah bersifat elaboratif. 

Dalam hal ini, pengulangan harus merupakan sebuah proses pemberian makna 

(meaning) dari informasi yang masuk.  

Berdasarkan penjelasan mengenai teori information processing yang 

terkait dengan proses kognitif, yang dikemukakan oleh para ahli, maka dapat 

disimpulkan bahwa ketika individu belajar, maka informasi yang diperoleh 

ditangkap oleh indera yang disebut sebagai sensory register, kemudian 
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diendapkan dalam short-term memory. Jika individu melakukan proses 

pengulangan-pengulangan, maka informasi yang diperoleh akan disimpan di 

dalam long-term memory. Namun, jika informasi yang diperoleh tidak dilakukan 

pengulangan-pengulangan, maka akan terjadi lupa. 

 

Reading Level 

Kemampuan membaca terdiri atas tiga level, yaitu independen, 

instruksional, dan  frustrasi (McKenna & Stahl, 2003). Level pertama adalah 

independen atau independent level, merupakan level membaca paling tinggi. Pada 

level ini, seorang anak dapat membaca tanpa asistensi, dapat mengenal kata (word 

recognition) sebesar 99-100% dan dapat memahami bacaan (comprehension) 

sebesar 90-100%. Kedua adalah instructional level. Level ini merupakan  level 

membaca tertinggi, namun anak akan mendapatkan keuntungan dari dukungan 

instruksional. Pada level ini, anak dapat mengenali kata sebesar 95-98% dan 75-

89% pemahaman terhadap bacaan. Ketiga adalah level frustrasi atau frustration 

level. Level ini merupakan level membaca terendah. Seorang anak mungkin akan 

frustrasi, walaupun mendapatkan dukungan instruksional. Level ini dapat 

mengenal kata sebesar 90% atau lebih rendah atau memahami bacaan sebesar 

50% atau lebih rendah. 

Untuk dapat menentukan tingkat kemampuan membaca, terdapat beberapa 

langkah. Langkah-langkah tersebut menurut McKenna dan Stahl (2003) adalah 

sebagai berikut: a) memilih atau membuat paragraph yang terdiri atas 100 hingga 

200 kata; b) meminta siswa untuk membaca paragraph dengan suara keras. Saat 

siswa membaca, guru atau observer melakukan coding terhadap: a) omission, 

yaitu kata yang terlewati saat membaca; b) insertion, yaitu kata yang tidak ada 

dalam teks dibaca oleh pembaca/subyek; c) subtitution, yaitu kata yang ada pada 

bacaan digantikan dengan kata yang lain; d) reversal, yaitu urutan kata-kata yang 

dicetak diubah oleh pembaca/subyek; e) teacher-supplied word, yaitu pembaca 

ragu-ragu cukup lama, dengan demikian guru membantu mengucapkan kata; f) 

repetition, yaitu kata atau frase yang diulang, kadang-kadang untuk ucapan yang 
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lebih baik, kadang-kadang untuk membantu pemahaman; g) ignoring punctuation, 

yaitu mengabaikan koma, titik, tanda tanya, dan sebagainya, sehingga membaca 

tidak berarti dan tidak lancar, meskipun ketepatan kata mungkin cukup tinggi; h) 

hesitation, yaitu pembaca ragu-ragu tetapi tidak cukup lama sehingga guru yang 

mengucapkan kata; dan i) self-correction yaitu, siswa mengoreksi sendiri kata 

yang salah. 

Selanjutnya, perekaman dilakukan dengan cara memberi tanda pada 

lembar teks yang dibaca oleh subyek. Tanda tersebut adalah “√” untuk kata yang 

benar;  tanda ------  subyek tidak membaca kata yang terdapat pada teks; tanda X 

jika subyek membaca kata yang tidak sesuai dengan teks; menulis kata pengganti 

pada bagian bawah kata yang dibaca oleh subyek; menulis kata yang ditambahkan 

oleh subyek pada bagian bawah kata yang dibaca oleh subyek;  menulis kode 

“SC”(Self Correction) dan pada bagian bawah kata jika subyek mengoreksi 

sendiri kata yang sedang dibaca: menulis kode “R” jika subyek mengulang kata 

yang dibaca; menulis kode “T” jika subyek tidak membaca kata yang ada pada 

teks lebih dari 5 detik; menulis tanda dengan huruf “A”, jika subyek meminta 

bantuan untuk membaca teks setelah 3-5 detik; menulis dengan huruf “TTA (Try 

That Again)” jika subyek mencoba kembali membaca kata; dan “OB” Other 

behavior untuk menunjuk dengan jari kata yang sedang dibaca. 

Langkah berikutnya adalah menghitung error. Error dihitung dengan 

rumus: 100-(E/RW x 100). E merupakan jumlah kesalahan (error), RW (Running 

Words) merupakan kata yang sedang dibaca. Kata yang dihitung belum termasuk 

judul atau Running words (RW). Dikategorikan sebagai error yaitu: subtitution 

(kata yang ada pada bacaan digantikan dengan kata yang lain), omission (katayang 

terlewati saat membaca), insertion kata yang tidak ada dalam teks dibaca oleh 

pembaca/subyek), TTA (Try That Again) yaitu, pembaca mencoba kembali 

membaca kata. Sedangkan, yang bukan termasuk error adalah: self-correction 

(mengoreksi sendiri kata yang sedang dibaca), repetition (mengulang kata yang 

sedang dibaca), hesitation (ragu-ragu saat membaca), dan ignored punctuation 

(mengabaikan tanda baca). 
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Berdasarkan pernyataan dari McKenna dan Stahl (2003), maka dapat 

disimpulkan bahwa level membaca terdiri atas tiga level, yaitu independen, 

instruksional, dan frustrasi. Untuk menentukan level membaca individu, maka 

diberikan tes membaca dengan jumlah antara 100 hingga 200 kata, kemudian 

dihitung error saat membaca yang terdiri atas, substitution (mengganti kata), 

omission (menghilangkan kata), dan insertion (menyisipkan kata), dan TTA (Try 

That Again) yaitu mencoba membaca kembali. 

Metode Glass Analysis 

Glass analysis adalah suatu teknik untuk meningkatkan kemampuan siswa 

dalam melakukan analisis dari struktur kata yang tertulis untuk membantu dalam 

pengucapan (Glass, 1973). Prosedur pada glass analysis terdiri atas: a) kata 

diperlihatkan pada siswa dalam bentuk kartu, b) siswa diminta untuk melihat kata 

secara keseluruhan yang ada pada kartu, c) melatih hanya kata berclusteryang 

dapat digeneralisasi kepada kata yang lain, d) menyeleksi kata untuk latihan dari 

materi membaca siswa, dan e) dalam satu hari dilakukan dengan frekuensi satu 

hingga dua kali, masing-masing selama 15 menit. Sedangkan, tahapan-tahapan 

dalam metode glass analysis secara umum terdiri atas lima tahap. Adapun kelima 

tahap tersebut adalah sebagai berikut: a) mengidentifikasi kata secara keseluruhan. 

Pada tahap ini, guru atau tutor memperlihatkan kata yang terdapat pada kartu, b) 

guru/tutor mengucapkan kata yang terdapat pada kartu yang telah diperlihatkan 

pada siswa. Selanjutnya, guru atau tutor meminta siswa untuk menyebutkan huruf 

yang ada pada kartu tersebut, c) guru atau tutor meminta siswa untuk 

mengkombinasikan huruf-huruf yang telah diucapkan, d) guru atau tutor meminta 

pada siswa untuk menghilangkan huruf tertentu (secara auditori) dan 

mengucapkan kembali, e) tutor atau guru kembali meminta siswa untuk 

mengidentifikasi kata lain. 

Metode  glass analysis merupakan suatu metode pengajaran melalui 

pemecahan kode kelompok huruf dalam kata. Metode ini berasal dari asumsi yang 

mendasari membaca sebagai pemecahan sandi atau kode tulisan. Terdapat dua 

asumsi yang mendasari metode ini. Pertama adalah, proses pemecahan sandi 
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(decoding) dan membaca (reading) merupakan kegiatan yang berbeda. Kedua 

adalah, pemecahan kode mendahului membaca. Pemecahan kode didefinisikan 

sebagai menentukan bunyi yang berhubungan dengan suatu kata tertulis secara 

tepat. Sedangkan, membaca didefinisikan sebagai menurunkan makna dari kata-

kata yang berbentuk tulisan. Jika anak tidak dapat melakukan pemecahan kode 

tulisan secara efisien maka anak tidak akan belajar membaca (Abdurrahman, 

2012). 

Abdurrahman (2012) juga menjelaskan bahwa dalam metodeglass 

analysis, anak dibimbing untuk mengenal kelompok-kelompok huruf sambil 

melihat kata secara keseluruhan. Metode ini menekankan pada latihan auditoris 

dan visual yang terpusat pada kata yang sedang dipelajari. Secara esensial, 

kelompok huruf dapat dibuat pada kartu berukuran 3 x 15 cm. Pada setiap kartu, 

guru menuliskan kata-kata yang terpilih yang telah menjadi perbendaharaan anak. 

Kelompok kata didefinisikan sebagai dua huruf atau lebih yang merupakan satu 

kata utuh, menggambarkan suatu bunyi yang relatif tetap. Dalam bahasa Indonesia 

kelompok huruf yang merupakan satu kata yang hanya terdiri dari satu suku kata 

sangat jarang. Sebagai contoh, kata “tak” merupakan pengucapan yang singkat 

dari kata “tidak”, kata “pak” merupakan pengucapan singkat dari kata “bapak”. 

Dengan demikian, penerapan metode glass analysis dalam Bahasa Indonesia 

berbentuk suku kata. Sebagai contoh, kata “bapak” terdiri atas dua kelompok 

huruf “ba” dan “pak”. 

Lerner (dikutip dalam Abdurrahman, 2012) mengemukakan empat 

langkah dalam mengajarkan kata. Langkah-langkah tersebut terdiri atas: a) 

mengidentifikasi keseluruhan kata, huruf, dan bunyi kelompok-kelompok huruf; 

b) mengucapkan bunyi-bunyi kelompok huruf dan huruf; c) menyajikan kepada 

anak huruf atau kelompok huruf dan meminta anak untuk mengucapkannya; dan 

d) guru mengambil beberapa huruf pada kata tertulis dan anak diminta untuk 

mengucapkan kelompok huruf yang masih tersisa. Sebagai contoh, mengajarkan 

kata “bapak”. Kepada anak diperlihatkan kata “bapak” yang tertulis pada kartu, 

kemudian guru bertanya mengenai bunyi huruf “b”, “pada kata “bapak”, 

kemudian bunyi yang dibuat oleh huruf apak/. Kemudian guru meminta siswa 
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untuk mengganti huruf “b” dengan huruf “k”. Selanjutnya, siswa diminta untuk 

membunyikan huruf tersebut. Dengan metode ini, anak akan merespon secara 

visual maupun auditori terhadap kelompok-kelompok huruf. Menurut Glass 

(dikutip dalam Abdurrahman, 2012), hal semacam ini memungkinkan anak 

mampu memecahkan kode, dan mengumpulkan kembali huruf-huruf. 

Dengan mengacu pada uaraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa, 

metode glass analysis berdasar pada asumsi bahwa decoding dan membaca 

merupakan hal yang berbeda. Pada metode ini siswa diajarkan mengenai 

korespondensi antara tulisan yang tercetak dengan pengucapnya, menggunakan 

media kartu berukuran 15x3 cm, dan menekankanlatihan secara visual dan 

auditoris pada kata yang sedang dipelajari. 

Kesulitan Membaca 

Orton (dikutip dalam Flecher, Lyon, Fuchs, & Barnes, 2007) 

mendefinisikan kesulitan membaca adalah seseorang anak dengan taraf 

kecerdasan rata-rata atau di atas rata-rata dengan manifestasi satu dari enam 

disabilitas, yaitu: (a) developmental alexia atau kesulitan dalam belajar membaca; 

(b) developmental agraphia atau kesulitan yang signifikan dalam belajar menulis; 

(c) developmental word deafness atau defisit dalam pemahaman bahasa lisan 

dalam kondisi pendengaran yang normal;(d) developmental motor aphasia atau 

keterlambatan bicara motorik; (e) abnormal clumsiness atau kecerobohan yang 

tidak normal; dan (f) stuttering atau gagap. 

Definisi lain mengenai kesulitan membaca dijelaskan oleh Sattler (1986), 

yaitu jenis disabilitas dengan kegagalan dalam menguasai proses dasar, seperti 

pengenalan huruf, mencampurkan huruf (blending), dengan taraf kecerdasan yang 

memadai dan memiliki kesempatan pendidikan. Kesulitan membaca bukan karena 

memiliki pengalaman pendidikan yang buruk. 

Berdasarkan uraian mengenai definisi kesulitan membaca di atas,dapat 

disimpulkan bahwa kesulitan membaca adalah individu dengan taraf kecerdasan 

rata-rata atau di atas rata-rata, memiliki pendengaran dan penglihatan yang 
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berfungsi dengan baik, serta memiliki kesempatan pendidikan, namun memiliki 

ketidakmampuan dalam membaca, mengeja, dan pemahaman bahasa secara 

tertulis. 

Kriteria Diagnosis Kesulitan Membaca 

Menurut American Psychiatri Association (2013), untuk menegakkan 

diagnosis kesulitan membaca, memiliki kriteria sebagai berikut:(a) kesulitan 

belajar dan penggunaan keterampilan akademik, diindikasikan sekurang-

kurangnya enam bulan  secara terus menerus; (b) keterampilan akademik yang 

terkena secara substansial dan secara kuantitatif berada dibawah usia kronologis, 

dan menyebabkan gangguan yang signifikan pada performa akademik atau 

performa pekerjaan atau aktivitas sehari-hari, dengan konfirmasi dari pengukuran 

prestasi terstandar secara individual dan asesmen klinis yang komprehensif; (c) 

kesulitan belajar dimulai pada usia sekolah; (d) kesulitan belajar bukan karena 

intellectual disabilities, problem visual atau auditori, gangguan mental atau 

neurologis, kurangnya kecakapan dalam bahasa pada instruksi akademik, atau 

instruksi edukasional yang tidak adekuat. 

American Psychiatri Asociation (2013) juga menjelaskan bahwa kesulitan 

belajar dan penggunaan keterampilan akademik, diindikasikan sekurang-

kurangnya enam bulan secara terus menerus, dengan gejala:  (a) membaca tidak 

akurat dan lambat dan membutuhkan usaha keras (contoh: membaca satu kata 

dengan bersuara tidak tepat atau lambat, ragu-ragu, seringkali menebak kata, 

kesulitan menyuarakan bunyi kata); (b) kesulitan memahami arti yang dibaca 

(contoh: dapat membaca secara akurat tetapi tidak memahami urutan, hubungan, 

kesimpulan atau arti lebih dalam apa yang dibaca); (c) kesulitan mengeja (contoh: 

menambahkan, menghilangkan, atau mengganti huruf vokal atau konsonan); (d) 

Kesulitan mengekspresikan kedalam bentuk tulisan (contoh: pengorganisasian 

paragraf yang buruk, tata bahasa ganda atau kesalahan tanda baca dalam kalimat, 

ide yang kurang jelas dalam tulisan); (e) kesulitan menguasai pengertian angka, 

fakta angka, atau hitungan (contoh: pengertian yang buruk dalam angka, besarnya 

angka, dan hubungannya); dan (f) kesulitan dalam memecahkan masalah 
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matematika (contoh: kesulitan yang berat dalam mengaplikasikan konsep 

matematika, fakta, atau prosedur untuk memecahkan masalah kuantitatif). 

Keterampilan akademik yang terkena secara substansial dan secara kuantitatif 

berada dibawah usia kronologis, dan menyebabkan gangguan yang signifikan 

pada performa akademik atau performa pekerjaan atau aktivitas sehari-hari, 

dengan konfirmasi dari pengukuran prestasi terstandar secara individual dan 

asesmen klinis yang komprehensif. Kriteria diagnostik berdasar pada suatu 

sintesis klinis pada riwayat individual (perkembangan, medis, keluarga, 

pendidikan) laporan sekolah, dan asesmen psikoedukasional (American Psychiatri 

Association, 2013). 

 Berdasarkan penjelasan mengenai kriteria diagnosis kesulitan membaca dari 

American Psychiatri Association (2013), maka dapat disimpulkan bahwa, 

seseorang mengalami kesulitan membaca jika, membaca lambat atau 

membutuhkan usaha yang keras, kesulitan mengeja, ragu-ragu, menebak kata, 

gangguan sudah terjadi selama minimal enam bulan secara terus menerus, terjadi 

pada masa usia sekolah, bukan karena IntellectualDisability (ID) yang dibuktikan 

dengan hasil asesmen terstandar, performa akademik di bawah usia kronologis, 

dan mengganggu fungsi keseharian. 

 

Ciri-ciri Individu yang Mengalami Kesulitan Membaca 

Mash dan Wolfe (2010) menyatakan bahwa masalah pada individu dengan 

gangguan membaca adalah masalah decoding, yaitu: kemampuan untuk memecah 

kata menjadi bagian-bagian, kemudian dibaca secara utuh dan cepat.Selain itu, 

tipe-tipe kesalahan yang seringkali tampak pada individu yang mengalami 

gangguan membaca (reading disorder) adalah: (a) reversal, yaitu pembalikan 

huruf, contoh: “p” menjadi “d”, “p” menjadi “q”; (b) transpositions,yaitu 

kesalahan mengurutkan huruf, contoh: “was” menjadi “saw”; (c)  inversions yaitu 

pembalikan huruf, contoh:huruf “m” menjadi “w”, “u” menjadi “n”; (d) 

omissions, yaitu penghilangan huruf, contoh: “palace” menjadi “place”, 

“selection” menjadi “section”. 



24 

 

Menurut Sattler (1988) terdapat tiga subtipe anak-anak yang mengalami 

kesulitan membaca. Tiga subtipe tersebut adalah:  auditory-linguistic deficits, 

visual spatial deficits dan mixed deficits. (a) auditory-linguistic deficits memiliki 

ciri-ciri: bingung dalam membedakan suara, menghilangkan konsonan dalam kata, 

menghilangkan bagian kata, kesalahan mengeja, menggunakan sinonim, 

menghilangkan akhiran kata, mencampurkan huruf dengan buruk ketika membuat 

kata, kalimat yang dibuat tidak saling berhubungan, huruf yang terbalik (kategori 

ini juga terdapat dalam tipe visual-spatial deficits), keterampilan visual-perceptual 

memadai, dan verbal IQ lebih buruk dibanding performance IQ; (b) visual spatial 

deficits memiliki ciri-ciri: mengeja secara fonetik, mencampurkan huruf kapital 

dan kecil, ada huruf yang hilang pada bagian tengah kata, bingung dalam 

mengurutkan huruf, menebak kata, menambahkan kata, lambat dalam membaca 

dan membaca kata per kata, huruf atau kata terbalik, keterampilan auditori-visual 

memadai, verbal IQ lebih baik dibandingkan performance IQ; dan (c) mixed 

deficits memiliki ciri-ciri mengeja secara fonetik, buruk dalam orientasi huruf atau 

kata, membuat keanehan dalam mengeja, kesulitan dalam mengucapkan kata atau 

huruf, memiliki kemampuan yang buruk dalam membaca. 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1997), menggolongkan dua tipe 

kesulitan membaca yaitu tipe auditoridan tipe visual. Tipe auditori mempunyai 

ciri-ciri: (a) kesulitan dalam diskriminasi auditori dan persepsi sehingga 

mengalami kesulitan dalam analisis fonetik; contoh: tidak dapat membedakan kata 

“kakak”, “katak”, “kapak”; (b) kesulitan analisis dan sintetis auditori; contoh: kata 

“ibu” tidak dapat diuraikan menjadi “i-bu”, atau problem sintesa ‘’p-i-ta” menjadi 

“pita”; gangguan ini dapat menyebabkan kesulitan membaca dan mengeja; (c) 

kesulitan re-auditori bunyi atau kata; bila diberi huruf tidak dapat mengingat 

bunyi huruf atau kata tersebut, atau jika melihat kata tidak dapat 

mengungkapkannya walaupun mengerti arti kata tersebut; (d)membaca dalam hati 

lebih baik dari membaca lisan; (e) kadang-kadang disertai gangguan urutan 

auditoris; (f) anak cenderung melakukan aktivitas visual. Sedangkan, tipe visual 

mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: (a) tendensi terbalik, misal “p” dibaca “d”, 

“p” menjadi “g”, “u” menjadi “n”, “m” menjadi “w”; (b) kesulitan diskriminasi, 
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mengacaukan huruf atau kata yang mirip; (c) kesulitan mengikuti dan mengingat 

urutan visual; bila diberi huruf cetak untuk menyusun kata mengalami kesulitan; 

contoh: kata “ibu” menjadi ”ubi” atau ”iub”; (d) memori visual terganggu; (e) 

kecepatan persepsi lambat; (f) kesulitan analisis dan sintesis visual; (g) hasil tes 

membaca buruk; (h) biasanya lebih baik dalam kemampuan aktivitas auditori. 

Dengan mengacu pada uraian di atas mengenai ciri-ciri individu yang 

mengalami kesulitan membaca, maka dapat disimpulkan bahwa, ciri-ciri individu 

yang mengalami kesulitan membaca adalah membutuhkan usaha yang keras saat 

membaca, menghilangkan kata atau huruf saat membaca, terbalik mengucapkan 

urutan huruf saat membaca kata, dan menambahkan kata yang tidak terdapat pada 

teks saat membaca. 

Penyebab Kesulitan Membaca 

Penyebab kesulitan membaca belum diketahui secara pasti, namun 

diperkirakan faktor genetik dalam hal ini salah satu orang tua juga mengalaminya, 

neurobiologis, perkembangan prenatal, proses kelahiran, atau bayi dengan berat 

lahir rendah (Litt dikutip dalam Santrock, 2011). Sedangkan, menurut Mash dan 

Wolfe (2010), penyebab specific learning disorder adalah: a) faktor keturunan 

dari pihak ayah atau ibu, b) salah satu kesenjangan tunggal dalam fungsi otak 

(penyebab medis) dapat mengganggu banyak jenis fungsi kognitif. Gangguan 

tersebut, pada gilirannya, dapat mengganggu perkembangan penting yang 

mendasar yaitu keterampilan dan kesulitan belajar di waktu yang singkat, c) 

teratogenic yaitu terjadi gangguan saat pembentukan fetus atau embrio, dand) 

masalah sekunder yang disebabkan faktor lingkungan dapat muncul, seperti 

ledakan kemarahan dan penarikan diri dari situasi sosial, sebagai akibat dari 

frustrasi dan kurangnya keberhasilan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, penyebab kesulitan 

membaca karena faktor genetik, dan lingkungan. 

Anak Usia Sekolah 

Anak usia Sekolah Dasar (SD) berada dalam periode perkembangankanak-

kanak pertengahan (middle childhood) yang dimulai dari usia enam hingga 11 

tahun (Papalia, Wendkos-Old.,& Duskin-Feldman, 2012). Periode ini anak 
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dituntut mampu menguasai keterampilan dasar membaca, menulis, berhitung 

(sering diistilahkan calistung), dan mereka secara formal dihadapkan pada dunia 

yang lebih besar yaitu prestasi menjadi tema sentral dan kontrol diri meningkat. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa anak usia sekolah 

adalah anak yang berusia enam hingga 11 tahun, yang pada periode tersebut 

dituntut untuk dapat menguasai keterampilan membaca, menulis, dan berhitung. 

Perkembangan Fisik 

Pertumbuhan fisik pada tahap ini melambat secara signifikan. Meskipun 

perubahan dari hari ke hari tidaklah terlihat, namun perubahan yang ada 

bertambah antara usia enam tahun yang masih merupakan anak kecil dengan usia 

11 tahun, yang banyak diantaranya mulai menyerupai dewasa. Anak-anak 

berkembang sekitar dua hingga tiga inci setiap tahunnya antara umur enam dan 11 

tahun dan berat badan mereka bertambah sekitar dua kali selama periode tersebut 

(Papalia, Wendkos-Old., & Duskin-Feldman, 2012). 

Berdasarkan pernyataan Papalia, et al. (2012) maka dapat disimpulkan 

bahwa pertumbuhan fisik anak usia sekolah melambat, namun tetap mengalami 

pertambahan tinggi badan dan berat badan.  

Perkembangan Kognitif 

Pada usia enam atau tujuh tahun hingga 11 atau 12 tahun menurut Piaget 

(dikutip dalam Santrock, 2011) anak memasuki tahap operasional konkret 

(concrete operations stage) yaitu proses berpikir anak menjadi terorganisasi ke 

sistem proses-proses mental yang lebih besar yang memudahkan anak berpikir 

lebih logis daripada sebelumnya. Dengan kata lain, tahap operasional konkret 

adalah tindakan mental yang dapat bersifat dua arah dan berkaitan dengan objek 

yang nyata dan konkret (Santrock, 2011). Pemikiran yang logis menggantikan 

pemikiran intuitif, tetapi hanya dalam situasi yang konkret. Terdapat keterampilan 

mengklasifikasikan, tetapi persoalan yang abstrak tetap tidak terselesaikan. 

Pada tahap ini anak dapat menggunakan operasional mental, seperti penalaran, 

untuk menyelesaikan masalah konkret (aktual). Anak dapat berpikir secara logis 

karena mereka dapat mengambil berbagai aspek dari situasi. Meskipun demikian, 

pemikiran mereka masih terbatas dengan situasi nyata dalam konteks sekarang 
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dan disini. Dalam tahapan konkret operasional, anak memiliki pengertian yang 

lebih baik daripada anak pada tahap praoperasional dalam konsep spasial, perihal 

sebab-akibat, kategorisasi, penalaran induktif dan deduktif, percakapan dan angka 

(Papalia et al., 2012). 

Anak-anak menyadari bahwa perspektif dan perasaan mereka tidak selalu 

dialami oleh orang lain dan mungkin mencerminkan opini pribadi daripada 

realitas. Anak-anak mampu mengklasifikasikan atau membagi hal-hal ke dalam 

kumpulan atau subkumpulan yang berbeda dan mempertimbangkan hubungannya. 

Sekalipun siswa yang menunjukkan pemikiran operasional konkret telah 

menampilkan banyak ciri pemikiran logis, perkembangan kognitif mereka 

belumlah sempurna. 

Dengan demikian, bahwa perkembangan kognitif anak usia sekolah adalah 

berada pada tahap operasional konkret, dan dapat berpikir lebih logis. 

 

Self-efficacy pada Masa Usia Sekolah (Middle Childhood) 

Hubungan saudara sekandung dan teman sebaya menjadi pedoman untuk self-

efficacy. Dengan bersaing dan membandingkan dirinya dengan anak-anak lain, 

anak-anak dapat mengukur kemampuannya secara fisik, sosial, kognitif, dan 

kompetensi linguistik dan mendapatkan pengertian yang lebih realistis terhadap 

diri sendiri. Siswa yang percaya bahwa mereka dapa tmenguasai materi akademis 

dan mengatur pembelajaran mereka sendiri lebih cenderung berusaha untuk 

mencapai dan lebih mungkin untuk berhasil dari pada siswa yang tidak percaya 

terhadap kemampuan diri sendiri (Bandura, 1997). 

Persepsi self-efficacy siswa diprediksi sesuai dengan yang diharapkan oleh 

siswa dan diharapkan tercapai. Tujuan siswa dipengaruhi oleh tujuan orang tua 

siswa, juga tetapi dipengaruhi oleh belief siswa mengenai kemampuan mereka 

sendiri. Jika orang tua menginginkan anak-anaknya agar dapat untuk melakukan 

kegiatan akademik dengan baik di sekolah, maka orang tua harus menetapkan 

harapan yang tinggi. Orang tua juga harus melihat bahwa anak-anak memiliki 

pengalaman membangun kepercayaan dalam kemampuan anak-anak untuk 

berhasil dalam belajar. Beberapa faktor, termasuk keyakinan orangtua, status 



28 

 

sosial ekonomi, dan pengaruh teman sebaya, memengaruhi kekuatan orang tua  

untuk membentuk prestasi anak. Persepsi self-efficacy orang tua sendiri dianggap 

memengaruhi keberhasilan akademik anak. Orang tua yang aman secara ekonomi 

dan yang memiliki aspirasi tinggi untuk anak-anaknya dan memiliki rasa yang 

kuat akan keberhasilan, cenderung memiliki anak-anak dengan prestasi akademik 

yang tinggi dan dapat menolak tekanan negatif teman sebaya (Bandura, 1997). 

Mengacu pada penjelasan yang dikemukakan oleh Bandura (1997) bahwa, 

self-efficacy pada siswa usia sekolah dipengaruhi oleh orang tua, hubungan 

dengan saudara sekandung, dan teman sebaya. 

Perkembangan Psikososial 

Perkembangan kognitif yang terjadi sepanjang masa kanak-kanak pertengahan 

memampukan anak mengembangkan konsep diri mereka yang lebih kompleks dan 

tumbuh dalam kontrol dan pemahaman emosional. Pada masa kanak-kanak 

pertengahan, penilaian diri menjadi lebih realistis, seimbang, komprehensif, dan 

lebih terekspresikan secara sadar. Sekitar usia tujuh atau delapan tahun, anak-anak 

mencapai tahap ketiga perkembangan konsep diri. Saat ini, seorang anak memiliki 

kemampuan kognitif untuk membentuk sistem representasional: konsep diri 

inklusif dan luas yang mengintegrasikan berbagai aspek diri. Menurut Erikson 

(dikutip dalam Ormrod, 2009), masa sekolah dasar sebagai masa yang teramat 

penting bagi perkembangan kepercayaan diri. Idealnya, masa SD menghadirkan 

beragam kesempatan bagi anak untuk mendapatkan pengakuan dari guru, 

orangtua dan rekan sebaya dengan menghasilkan sesuatu. Jika anak disemangati 

untuk membuat dan mengerjakan berbagai hal dan kemudian dipuji atas 

tindakannya tersebut, anak akan mulai menampilkan rasa mampu (industry) 

dengan bersikap rajin dan tekun hingga tugasnya selesai, dan mengutamakan kerja 

melebihi hiburan. Sebaliknya, jika anak dicemooh atau dihukum atas upaya-

upayanya atau jika anak merasa gagal memenuhi tuntutan guru dan orangtua, anak 

akan mengembangkan perasaan rendah diri (inferiority) mengenai kemampuan-

kemampuan mereka. Tahapan psikososial ini disebut Erikson dalam tahap 

industry versus inferiority yang berlangsung pada masa sekolah dasar usia enam 

tahun sampai masa pubertas. 
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Pada tahapan ini, inisiatif akan membawa anak-anak ke dalam berbagai 

pengalaman baru. Ketika mereka memasuki tahun-tahun sekolah dasar, mereka 

mengerahkan energi mereka untuk menguasai ilmu pengetahuan dan keterampilan 

intelektual. Bahaya dalam tahun-tahun sekolah dasar adalah berkembangnya rasa 

rendah diri, ketidak produktifan, dan ketidak cakapan (Santrock, 2011). 

Menurut Erikson (dikutip dalam Papalia et al., 2012) faktor penentu harga diri 

adalah pandangan anak akan kemampuan kerja produktif mereka. Kebijakan yang 

berkembang pada tahapan ini adalah kompetensi, pandangan yang memandang 

diri sendiri mampu menguasai keterampilan dan menuntaskan tugas, belajar 

keterampilan yang dihargai, membandingkan kemampuan mereka dengan teman 

sebayanya. 

Kontribusi utama self-esteem adalah dukungan sosial dari orang tua dan teman 

sekelas, kemudian dari teman dan guru. Anak-anak yang menarik diri secara 

sosial atau terisolasi, memiliki kecenderungan lebih besar memberikan perhatian 

kepada penampilan mereka dalam situasi sosial. Mereka akan menghubungkan 

penolakan tersebut pada kekurangan pribadi yang mereka yakini tidak dapat 

diubah. Daripada mencoba cara baru untuk mendapatkan pengakuan, mereka 

mengulang strategi yang gagal atau menyerah. Anak-anak dengan harga diri yang 

lebih tinggi cenderung mengalihkan kegagalan kepada faktor di luar diri mereka 

sendiri atau kepada keharusan mencoba lebih keras. Apabila yang awal tidak 

sukses, mereka akan berlaku gigih, mencoba strategi baru sampai menemukan 

yang dapat bekerja dengan baik (Papalia et al., 2012). 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa, pada masa 

usia sekolah, anak berada pada fase industry vs inferiority. Artinya, jika pada fase 

ini anak diberi pujian, semangat, maka anak akan lebih tekun untuk mengerjakan 

suatu tugas. Namun, jika pada fase ini anak dicemooh, maka anak akan menarik 

diri dan menghindari suatu tugas. 

Sekolah Inklusi  

 Inklusi adalah mendidik anak-anak berkebutuhan khusus secara penuh dalam 

kelas reguler (Valle & Connor dikutip dalam Santrock, 2011). Sedangkan, 

menurut Heward (2013), inklusi adalah menempatkan siswa dengan disabilitas 
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pada kelas reguler atau pada kelas umum. Siswa yang mengalami disabilitas 

ditempatkanpada sekolah umum dan dapat mengikuti aktivitas dengan siswa lain 

yang tidak mengalami disabilitas. Pada jam-jam tertentu, siswa dengan disabilitas 

ringan (seperti kesulitan belajar, mental retardasi ringan, disabilitas fisik, atau 

problem bicara) meninggalkan kelas untuk mendapatkan instruksi khusus (Slavin, 

2012). Inklusi merupakan suatu sistem kepercayaan bahwa setiap anggota sekolah 

sebagai komunitas belajar, bertanggung jawab dalam mengedukasi semua siswa 

untuk mencapai potensinya (Friend, 2011). 

 Penjelasan mengenai sekolah inklusi yang dikemukakan oleh Heward (2013), 

Slavin (2012), dan Friend (2011), dapat disimpulkan bahwa sekolah inklusi adalah 

sekolah reguler yang menempatkan siswa berkebutuhan khusus di dalam sistem 

pendidikan sekolah. Namun, siswa berkebutuhan khusus mendapatkan pengajaran 

secara one-on-one pada waktu tertentu. 

Metode Pengajaran Tutoring One-on-One 

Salah satu metode pembelajaran yang digunakan bagi siswa dengan 

kesulitan membaca adalah metode pembelajaran tutoring. Menurut Santrock 

(2011), tutoring pada dasarnya adalah cognitive apprenticeship antara ahli dan 

pemula. Tutoring dapat terjadi antara orang dewasa dan anak atau antara anak 

lebih terampil dan anak kurang terampil. 

Tutoring individual merupakan strategi yang efektif yang memberikan 

keuntungan bagi siswa, terutama mereka yang kurang optimal dalam suatu mata 

pelajaran. Lipsey dan Wilson (dikutip dalam Gage & Berliner, 1989) menyatakan 

bahwa tutoring menunjukkan hasil yang positif terhadap pencapaian prestasi. 

Suatu meta-analisis mengenai efektivitas tutoring, secara konsisten menunjukkan 

peningkatan prestasi. 

Tutoring dapat digunakan untuk membantu siswa pada setiap tingkat usia. 

Slavin (2012), menjelaskan bahwa tutoring yang dilakukan secara one-to-one dari 

individu dewasa terhadap anak-anak merupakan salah satu cara yang paling 

efektif. Sedangkan, Gage dan Berliner (1998) menyatakan bahwa, para tutor 

merupakan guru, sesama siswa pada usia yang sama atau hanya beberapa tahun 

lebih tua daritutee, orang dewasa, guru-siswa, atau siswa yang lebih kompeten-
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siswa yang kurang kompeten. Dalam tutoring, diagnosis digunakan untuk 

mengetahui serinci mungkin apa yang menghalangi kemajuan tutee. Mengenai hal 

ini, tutor dapat meminta pada tutee untuk menjelaskan permasalahannya atau tutor 

dapat meminta tutee untuk mengerjakan tugas. Sebagai contoh, membaca keras-

keras atau mencoba untuk memecahkan persoalan arithmetic, sehingga tutor dapat 

mengamati pada bagian mana dari tutee yang tampaknya masih salah (Gage & 

Berliner, 1998). 

   Jadi, dapat disimpulkan bahwa, metode pengajaran tutoring secara one-on-one 

adalah metode pengajaran yang menerapkan sistem satu guru (tutor) mengajar 

satu siswa (tutee)pada satu mata pelajaran tertentu, atau dapat pula siswa yang 

lebih kompeten menjadi tutor terhadap siswa yang kurang kompeten terhadap 

mata pelajaran tertentu. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

Partisipan Penelitian  

1. Karakteristik Partisipan Penelitian 

Partisipan penelitian ini adalah siswa kelas 3 SD.  

2. Populasi dan Sampel 

     Populasi dalam penelitian ini adalah siswa Sekolah Dasar Swasta (SD) inklusi 

di wilayah Serpong, Tangerang Selatan. Sedangkan, sampel dalam penelitian 

ini adalah siswa SD yang tergolong berkebutuhan khusus, memiliki ciri-ciri 

kesulitan membaca atau sudah mendapat diagnosis kesulitan belajar khususnya 

kesulitan membaca dari profesional. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah pengambilan sampel non-

probabilita (non-probability sampling). Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini adalah convenience sampling dan purposive sampling atau 

disebut juga judgemental sampling.  

Rancangan Penelitian  

     Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kuantitatif dengan desain 

quasi eksperimen.  

Setting  

Penelitian ini dilakukan di Tangerang Selatan 

Alur Penelitian Metode Glass Analysis Terhadap Self Efficacy Membaca dan 

Reading Level pada Siswa Dengan Kesulitan Membaca 

Alur pemikiran penelitian dapat digambarkan dalam sebuah bagan/diagram 

(flowchart) yang menjelaskan proses penelitian mulai dari pengambilan data 

sampai dengan analisis dan simpulan. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Inklusi 

di Tangerang Selatan. Bagan alur penelitian dapat dilihat paga gambar 3.1.  
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Gambar 3.1 

Bagan Alur Tahapan Penelitian 

 

Prosedur Penelitian 

Pada tahap persiapan penelitian, peneliti mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan 

untuk membuat penelitian. Membuat penulisan awal berdasarkan fenomena dan 

judul yang sudah dibuat, kemudian menentukan subyek yang sesuai dengan 

kriteria. Ide penelitian ini berasal dari keluhan yang disampaikan oleh guru kelas 

dan orang tua, mengenai siswa usia sekolah yang masih belum lancar membaca 

dan menghindari aktivitas membaca, dibandingkan dengan siswa lain pada kelas 

yang sama. Kemudian, peneliti membaca referensi yaitu buku-buku mengenai 

kesulitan membaca,jurnal-jurnal yang terkait dengan kesulitan membaca, metode 

yang dapat digunakan bagi siswa yang mengalami kesulitan membaca, dan 

strategi mengajar yang sesuai agar siswa memiliki keyakinan diri untuk membaca. 

Dengan demikian, siswa tidak menghindari aktivitas membaca. 

Asesmen membaca  
Peneliti dibantu observer 

melakukan pencatatan & 

perekaman  

Pretest Posttest 

 

Analisis Data  

Hasil  
Simpulan 
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   Terkait dengan perizinan penelitian terhadap subyek, peneliti memohon izin 

pada kepala sekolah dan menyampaikan surat permohonan izin kepada kepala 

sekolah yang akan dijadikan lokasi penelitian. Setelah mendapatkan izin dari 

kepala sekolah, selanjutnya peneliti menemui guru kelas dan meminta pada guru 

kelas untuk menentukan satu orang siswa yang tidak mengalami hambatan dalam 

membaca yang berfungsi sebagai subyek pembanding. Peneliti juga bertemu 

orang tua siswa untuk memohon izin dan menandatangani informed consent untuk 

berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan analisis kuantitatif 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian data dilakukan setelah selesai pelaksanaan pretest, intervensi, 

dan posttest. Peneliti melakukan uji beda untuk melihat signifikansi hasil 

intervensi dengan menggunakan t-test. Data penelitian dihitung berdasarkan gain 

score dari pretest dan posttest self-efficacy membaca. Selain itu, peneliti juga 

menghitung rata-rata error membaca pada subyek berdasarkan perhitungan error 

membaca dari tiga observer, dan melakukan observasi dari kata-kata yang masih 

keliru dibaca oleh subyek saat pretest dan kemudian dibandingkan dengan saat 

posttest. 

Untuk mengetahui pengaruh glass analysis terhadap terhadap self-efficacy 

dan reading level antara subyek eksperimen dan subyek pembanding, maka 

peneliti melakukan uji beda. Peneliti melakukan uji beda untuk melihat 

signifikansi dari hasil intervensi dengan menggunakan paired sample t test karena 

data statistik ini berjenis nonparametrik.  Data penelitian dihitung berdasarkan 

gain score dari pretest dan posttest, dan diperoleh hasil pada self-efficacy, z =-1,0 

dan p > 0,05. Sedangkan, pada reading level, z = -1,0 dan p > 0,05. Dengan 

demikian, perhitungan tersebut dapat diartikan bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara subyek eksperimen dan subyek pembanding dalam hal self-

efficacy membaca dan reading level karena pengaruh dari metode membaca glass 

analysis. Hal ini membuktikan bahwa glass analysis belum mampu memengaruhi 

self-efficacy membaca dan reading level. 

Berdasarkan hasil pretest dan posttest self-efficacy membaca pada subyek 

eksperimen didapatkan hasil bahwa, dari keempat dimensi self-efficacy membaca, 

yaitu progress, social feedback, observational comparison, dan physiological 

state, tampak bahwa dimensi observational comparison mengalami peningkatan, 

dari kategori rata-rata atas, menjadi tinggi. Ini berarti, subyek eksperimen 

mempersepsikan performa membaca yang ditampilkannya mengalami 

peningkatan walaupun hanya satu poin. 
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Pada tiga dimensi lainnya, yaitu progress, social feedback, dan physiological state 

mengalami penurunan. Pada dimensi progress yang mengalami penurunan, 

subyek eksperimen mempersepsikan bahwa performa membaca saat ini dengan 

performa membaca pada saat yang lalu mengalami penurunan, ini berarti, subyek 

eksperimen mempersepsikan bahwa performa membaca saat ini lebih buruk 

dibandingkan sebelumnya. Pada dimensi social feedback, subyek eksperimen 

mempersepsikan bahwa input secara langsung ataupun tidak langsung mengenai 

membaca, yang berasal dari guru, teman, atau orang-orang yang ada di keluarga 

mengalami penurunan. Ini berarti, subyek mempersepsikan bahwa orang lain 

kurang tertarik dengan kemampuan membaca subyek. Terakhir, dimensi 

physiological state. Subyek eksperimen mempersepsikan bahwa internal feeling 

yang dialami oleh subyek mengalami penurunan.Ini berarti, saat subyek 

membaca, subyek mempersepsikan kurang merasa senang, nyaman, dan rileks.  

     Berbeda dengan subyek eksperimen, subyek pembanding tampak memiliki 

self-efficacy yang cukup tinggi dalam membaca. Hal ini tampak dari skor pretest 

dan posttest dari keempat dimensi self-efficacy membaca. Pada dimensi progress, 

subyek mempersepsikan bahwa performa membaca dirinya pada saat yang lalu 

dan saat ini tergolong tinggi. Ini berarti, subyek memiliki persepsi yang baik 

terhadap performa membaca. Pada dimensi observational comparison, terdapat 

perbedaan skor antara pretest dan posttest, yaitu skor posttest tampak lebih tinggi 

dibandingkan skor pretest dengan kategori yang berbeda, yaitu rata-rata atas 

menjadi tinggi. Ini berarti, subyek mempersepsikan bahwa performa membaca 

subyek lebih baik dibandingkan dengan teman sekelasnya. Pada dimensi social 

feedback, subyek mempersepsikan bahwa subyek mendapatkan input yang positif 

dari orang lain terhadap performa membaca. Pada dimensi physiological state, 

subyek mempersepsikan bahwa, saat membaca, subyek merasa senang, nyaman, 

dan rileks. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh guru kelas, asisten guru 

kelas, dan peneliti, sebelum dan sesudah diberikan intervensi terhadap subyek 

eksperimen, tampak bahwa subyek eksperimen menunjukkan self-efficacy 
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membaca yang rendah sebelum diberikan intervensi. Perilaku yang muncul, yang 

menunjukkan self-efficacy yang rendah terhadap membaca di antaranya, menolak 

membaca dengan berbagai alasan, saat kegiatan belajar di kelas lebih banyak 

bermain dibandingkan membaca buku, kurang antusias ketika diminta untuk 

membaca bersuara.  

Saat library time, yaitu waktu mengunjungi perpustakaan dengan 

frekuensi satu kali dalam satu minggu dengan durasi 30 menit, subyek lebih 

banyak bergabung dengan teman dibandingkan membaca buku yang ada di 

perpustakaan, dan subyek lebih banyak melihat-lihat benda tiga dimensi yang ada 

di dalam lemari perpustakaan,yang berisi miniatur bangunan dari beberapa negara, 

dibandingkan dengan membaca buku. Namun, setelah diberikan intervensi, 

subyek mulai menunjukkan minat terhadap membaca. Minat tersebut ditunjukkan 

dengan perilaku, melihat-lihat buku yang terdapat pada rak buku di kelas atau di 

perpustakaan. Namun, buku yang dipilih oleh subyek terbatas pada tema yang 

disukainya, seperti karakter robot atau hewan. Buku yang dipilih oleh subyek pun 

merupakan buku dengan banyak gambar dan tulisan yang sedikit. 

Selain melakukan observasi mengenai self-efficacy membaca subyek 

eksperimen, peneliti juga melakukan wawancara terhadap guru kelas dan orang 

tua subyek eksperimen mengenai self-efficacy membaca subyek. Menurut guru 

kelas, sebelum subyek diberikan intervensi, subyek lebih banyak bermain 

dibandingkan terlibat dalam aktivitas membaca. Sedangkan menurut orang tua, 

jika subyek diminta untuk membaca, subyek menolak dengan berbagai alasan dan 

menangis. Namun, setelah subyek diberikan intervensi, subyek menunjukkan 

sikap antusias ketika diminta oleh guru kelas untuk membaca bersuara dan 

menunjukkan kepercayaan diri ketika membaca di muka kelas. Sedangkan, 

menurut orang tua, subyek menunjukkan minat terhadap membaca, seperti, saat 

pulang sekolah, subyek membawa buku dengan tema hewan atau karakter robot. 

Subyek meminjam buku tersebut dari perpustakaan. Subyek pun mau 

menceritakan isi cerita yang ada pada buku tersebut. 
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Berdasarkan hasil pretest dan posttest membaca, terdapat perbedaan antara 

reading level subyek eksperimen dengan subyek pembanding. Subyek eksperimen 

berada pada level frustrasi (frustration level), sebelum diberikan intervensi. 

Frustration level merupakan level membaca paling rendah, dengan akurasi 

membaca di bawah 90%. Namun, setelah diberikan intervensi, level membaca 

subyek eksperimen berada pada level instruksional (instructional level). Menurut 

McKena dan Stahl (2003), instructional level merupakan level membaca lebih 

tinggi dari frustration level, dengan akurasi membaca antara 95-98%. Pada level 

instruksional, subyek akan mendapatkan keuntungan apabila mendapatkan 

pengajaran membaca secara individual. Dengan demikian, reading level subyek 

eksperimen tampak meningkat satu level, dari level paling rendah, menuju level di 

atasnya atau dengan kata lain, instructional level adalah level membaca di antara 

frustration level dan independent level. Berbeda dengan subyek eksperimen, 

subyek pembanding tidak mengalami perbedaan reading level, baik pada pretest 

dan posttest. Reading level subyek pembanding tetap berada pada level tertinggi, 

yaitu independent level. Independent level merupakan kemampuan membaca 

paling tinggi, dengan akurasi membaca 99 hingga 100% (McKena & Stahl, 2003). 

Dengan demikian, subyek tidak memerlukan asistensi dalam membaca. 

Berdasarkan hasil observasi membaca pada subyek eksperimen, terdapat 

kesamaan antara perilaku yang ditunjukkan oleh subyek saat pretest dan posttest. 

Perilaku yang ditunjukkan tersebut adalah menunda-nunda waktu untuk memulai 

membaca dengan berbagai alasan, menunjuk teks saat membaca dengan jari 

telunjuk tangan kanan, tidak menghiraukan tanda baca saat membaca, 

menambahkan atau menyisipkan kata yang tidak ada pada teks, menghilangkan 

kata yang terdapat pada teks, arah membaca tertukar, serta menjatuhkan tubuh di 

atas karpet sambil menghela nafas, dan mengatakan “cape” atau “hah”.Perilaku 

yang ditunjukkan oleh subyek tampak sesuai dengan ciri-ciri siswa yang 

mengalami kesulitan membaca dan ciri-ciri siswa dengan self-efficacy membaca 

tergolong rendah. Selain itu, bagi subyek, membaca membutuhkan usaha dan 

energi yang besar. 
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     Perilaku yang ditunjukkan oleh subyek pembanding saat membaca, baik pada 

saat pretest maupun posttest tidak terdapat perbedaan yang menonjol antara saat 

mulai membaca, ketika membaca, dan selesai membaca. Subyek tampak tegang 

saat pretest. Namun selanjutnya, subyek lebih tenang, dapat membaca dengan 

lancar dan menggunakan tanda baca, serta tersenyum setiap selesai membaca. 

Perilaku yang ditunjukkan oleh subyek menunjukkan bahwa subyek memiliki 

self-efficacy membaca tergolong tinggi. 

Berdasarkan durasi membaca pada subyek eksperimen antara pretest dan 

posttest, secara umum subyek membutuhkan waktu lebih cepat untuk membaca 

pada posttest dibandingkan saat pretest. Pada teks pertama, terdapat selisih 60 

detik antara pretest dan posttest. Pada teks kedua, terdapat selisih 62 detik. 

Namun, pada teks kedua ini, pretest membutuhkan waktu lebih sedikit 

dibandingkan dengan posttest. Sedangkan, pada teks ketiga terdapat selisih 1 

menit 30 detik antara pretest dan posttest saat membaca atau dengan kata lain, 

subyek membutuhkan waktu lebih cepat pada saat posttest membaca 

dibandingkan dengan pretest. Hal ini dapat terjadi, karena subyek telah mengenal 

teks sebelumnya. Pada subyek pembanding, durasi membaca tampak konsisten 

antara pretest dan posttest. Dalam arti, subyek membutuhkan waktu lebih sedikit 

saat posttest dibandingkan saat pretest ketika membaca. Dapat diduga, subyek 

telah mengenal kata-kata yang terdapat pada teks. 

Sebagai panduan dari McKena dan Stahl (2003), maka coding dalam 

kekeliruan membaca terbagi atas SC (Self-Correction) yaitu pembaca mengoreksi 

sendiri bacaan yang keliru, omissionyaitu pembaca menghilangkan kata yang 

terdapat pada teks, substitution yaitu pembaca mengganti kata yang terdapat pada 

teks dengan kata yang lain, insertionyaitu pembaca menambahkan kata yang tidak 

terdapat pada teks, R (Repetion) yaitu pembaca mengulang-ulang kata atau frase 

dengan maksud untuk membetulkan ucapan atau memahami bacaan, OB (Other 

Behavior) yaitu pembaca menunjuk dengan jari saat membaca, dan TTA (Try 

That Again) yaitu pembaca mencoba mengulang kembali bacaan dengan bantuan. 

Dengan demikian, berdasarkan hasil pretest dan posttest, kata-kata yang dibaca 
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oleh subyek eksperimen tampak mengalami perbaikan. Pada pretest, kekeliruan 

yang dibuat oleh subyek eksperimen dalam bentuk salah dalam membaca, kata yang 

tercetak memiliki pengucapan yang sama dengan kata lain, kata yang memiliki tulisan 

yang mirip, dan kekeliruan dalam arah membaca. 

Selain itu, berdasarkan hasil asesmen membaca, pola kata yang masih 

membutuhkan latihan dari subyek eksperimen adalah kata-kata yang mengandung 

“-ng”, kata berimbuhan, kata yang memiliki tiga suku kata, kata berdiftong, kata 

yang bercluster (dua huruf konsonan berdekatan), dan kata-kata yang memiliki 

bunyi “b” dan “p”, serta “b” dan “d”.   

          Belum adanya pengaruh glass analysis terhadap self-efficacy membaca dan 

reading level, yang dibuktikan dengan tidak ada perbedaan yang signifikan antara 

sebelum dan setelah pemberian intervensi, dapat terjadi karena keberhasilan yang 

disebabkan oleh faktor eksternal, yaitu tujuan untuk mendapatkan reinforcement 

(permainan, makanan atau minuman kesukaan) setiap selesai sesi intervensi. Hal 

ini sejalan dengan pernyataan Skinner (dalam Santrock, 2011), bahwa 

reinforcement adalah suatu konsekuensi yang meningkatkan kemungkinan 

terjadinya suatu perilaku. Selain itu, adanya perubahan self-efficacy, yaitu pada 

sebelum pemberian intervensi terdapat aspek self-efficacy yang memiliki kategori 

cukup, namun setelah pemberian intervensi terdapat aspek self-efficacy yang 

mengalami penurunan. Begitu juga sebaliknya, saat sebelum pemberian intervensi 

terdapat aspek self-efficacydengan kategori cukup, namun mengalami penurunan. 

Hal ini terjadi bukan hanya pengaruh dari sumber-sumber yang dapat membentuk 

self-efficacy, namun juga berkaitan dengan alat ukur self-efficacy membaca yang 

memiliki butir positif pada semua pernyataan, dan pernyataan pada alat ukur yang 

bersifat normatif.  

     Terkait dengan adanya peningkatan reading level yang tidak signifikan, namun 

terdapat kata-kata yang mengalami perbaikan, ini membuktikan adanya proses 

belajar yang terjadi pada subyek. Proses belajar ini, jika dikaitkan dengan 

terminologi yang dikemukakan oleh Richard Atkinson dan Richard Shiffrin 

(dikutip dalam Santrock, 2011) disebut sebagai pemrosesan informasi 

(information processing). Pemrosesan informasi dalam memori manusia diproses 
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dan disimpan dalam tiga tahapan, yaitu sensory memory, short-term memory 

(STM), dan long-term memory (LTM). 

Pada tahap sensory memory, tahap pemrosesan informasi ini sangat 

penting karena menjadi syarat untuk dapat melakukan pemrosesan informasi pada 

tahap berikutnya, sehingga perhatian pembelajar terhadap informasi yang baru 

diterimanya ini menjadi sangat diperlukan. Pembelajar akan memberikan 

perhatian yang lebih terhadap informasi jika informasi tersebut memiliki fitur atau 

ciri khas yang menarik dan jika informasi tersebut mampu mengaktifkan pola 

pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya (prior knowledge). Pada tahap short-

term memory  berhubungan dengan apa yang sedang dipikirkan seseorang pada 

suatu saat ketika menerima stimulus dari lingkungan. Informasi yang masuk ke 

dalam short-term memory berangsur-angsur menghilang ketika informasi tersebut 

tidak lagi diperlukan. Short-term memory adalah sistem penyimpanan informasi 

dalam jumlah terbatas hanya dalam beberapa detik. Jika informasi dalam short-

term memory ini terus digunakan, maka informasi tersebut akan masuk ke dalam 

tahapan penyimpanan informasi berikutnya, yaitu long-term memory. Kapasitas 

penyimpanan dalam long-term memory ini dapat dikatakan tidak terbatas, dan 

informasi yang sudah masuk di dalam long-term memory tidak akan pernah 

hilang, meskipun dapat saja terjadi informasi tersebut tidak berhasil diambil 

kembali (retrieval) karena beberapa alasan. 

     Selain itu, terkait dengan jumlah sesi dalam intervensi dapat diasumsikan 

berpengaruh terhadap perubahan yang signifikan pada reading level subyek. 

Berdasarkan panduan dari Glass (1973), tidak dijelaskan jumlah sesi, namun 

dijelaskan mengenai durasi dan frekuensi intervensi, yaitu durasi 10 hingga 15 

menit serta frekuensi lima kali dalam satu minggu. Sedangkan, pertimbangan 

diberikan intervensi dengan jumlah delapan sesi adalah keterbatasan waktu yang 

dimiliki oleh pihak sekolah karena terkait dengan libur sekolah selama satu 

minggu, Ujian Kenaikan Kelas (UKK) dan menjelang Ujian Nasional Sekolah 

Dasar (UN SD). Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Penney 

(2002) terhadap 31 siswa sekolah lanjutan atas yang mengalami poor reader. 31 

siswa dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen sebanyak 21 
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siswa dan kelompok kontrol sebanyak 12 siswa. Selanjutnya, kelompok 

eksperimen mengikuti tutoring individual selama 18 sesi. Hasil dari penelitian 

tersebut adalah bahwa kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan dalam 

hasil tes terstandar yang meliputi word identification, word attack, dan passage 

comprehension yang diadministrasikan sebelum dan sesudah program tutoring 

individual.  

Dalam proses pemberian intervensi kepada subyek, pemberi intervensi 

memberikan komentar atau umpan balik atas performa latihan membaca yang 

ditampilkan oleh subyek. Komentar atau umpan balik yang diberikan seperti, 

“wah, kamu bisa melakukannya”, atau “hari ini kamu berlatih lebih cepat dari hari 

sebelumnya”. Komentar atau umpan balik tersebut, membuat subyek semakin 

yakin dan percaya diri dan menimbulkan motivasi pada subyek untuk terus 

mengikuti sesi dan berlatih pola kata. Komentar atau umpan balik dari pemberi 

intervensi kepada subyek menurut terminologi Bandura (1997), disebut juga 

sebagai verbal persuasion. Verbal persuasion merupakan cara yang dapat 

menguatkan keyakinan seseorang bahwa mereka memiliki hal-hal yang 

dibutuhkan untuk berhasil. Orang-orang yang dipersuasi secara verbal bahwa 

mereka memiliki kemampuan untuk menguasai aktivitas tertentu cenderung 

menggerakkan usaha yang lebih besar dan memertahankannya daripada mereka 

yang terpaku pada ketidakmampuan diri saat menghadapi masalah. 

Rancangan intervensi glass analysis disusun berdasarkan tingkat kesulitan, 

dalam arti, subyek berlatih kata diawali dengan pola yang mudah, kemudian 

diakhiri dengan pola kata yang lebih sulit. Hal tersebut dimungkinkan agar subyek 

dapat lebih memiliki keberhasilan dalam menyelesaikan latihan membaca. 

Pengalaman keberhasilan dalam menyelesaikan suatu tugas, menurut Bandura 

(1997) disebut sebagai enactive mastery. Enactive mastery merupakan 

pengalaman bahwa seseorang mampu menguasai keterampilan tertentu. 

Keberhasilan membangun keyakinan terhadap efficacy seseorang, sedangkan 

kegagalan menghambat efficacy, terutama apabila kegagalan terjadi sebelum 

penghayatan efficacy itu terbentuk secara mantap. 
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Selama sesi intervensi, subyek tidak menunjukkan tanda-tanda ketegangan 

atau kecemasan dalam menyelesaikan tugas. Hal ini membuat subyek tampak 

dapat mengikuti sesi intervensi hingga selesai dan dapat memberikan respon 

tugas-tugas dari pemberi intervensi. Ini juga dapat diasumsikan bahwa subyek 

memiliki keyakinan, dan dapat berhasil dalam menyelesaikan suatu tugas. Hal ini 

sejalan dengan penjelasan (Bandura, 1997) bahwa ketegangan merupakan suatu 

tanda kerentanan terhadap hasil kerja yang tidak memuaskan.  

Penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Hanifah (2013), 

memiliki persamaan dan perbedaan. Pada aspek persamaan, terletak dalam hal 

metode intervensi yang digunakan, yaitu metode Glass Analysis, serta tingkat 

kelas subyek penelitian, yaitu siswa kelas 3 SD. Sedangkan pada aspek perbedaan, 

terletak pada metode penelitian yang digunakan. Pada penelitian ini menggunakan 

quasi eksperimen. Sedangkan, pada penelitian Hanifah (2013) menggunakan studi 

kasus. Selanjutnya, terkait dengan instrument penelitian. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Hanifah (2013),  menggunakan tes membaca untuk menentukan 

reading level. Sedangkan pada penelitian ini selain menggunakan tes membaca 

untuk menentukan reading level, juga menggunakan kuesioner self-efficacy 

membaca yaitu The Reader Self-Perception Scale (RSPS) dari William A. Henk 

dan Steven A. Melnick (1995). Pada jumlah subyek penelitian, penelitian ini 

terdiri atas dua subyek, yaitu subyek eksperimen dan subyek pembanding. 

Sedangkan pada penelitian Hanifah (2013), terdiri atas lima subyek yang 

dikelompokkan dalam dua kategori/tingkat keparahan, yaitu berat dan sedang. 

Pada aspek hasil dari intervensi dengan metode Glass Analysis, pada penelitian 

yang dilakukan oleh Hanifah (2013), dari lima orang siswa yang mengalami 

kesulitan membaca, didapatkan hasil level membaca dua siswa masih berada pada 

level frustrasi, satu siswa sudah mencapai level instruksional, dan dua siswa sudah 

mencapai level independen. Sedangkan, pada penelitian ini, metode Glass 

Analysis belum menunjukkan pengaruh yang signifikan pada reading level dan 

self-efficacy membaca. Di sisi lain, pada penelitian ini ada peningkatan reading 

level pada subyek pembanding dari frustration level menjadi instruksional level.  
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BAB 5 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

a. Metode Glass Analysis belum memberikan pengaruh terhadap self-efficacy 

membaca dan reading level pada salah satu siswa kelas 3 SD yang mengalami 

kesulitan membaca.  

b. Dengan demikian metode Glass Analysis belum efektif dalam meningkatkan 

self-efficacy membaca dan reading level. Di sisi lain, adanya peningkatan 

reading level siswa dari frustration level menjadi instructional level, sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Hanifah (2013), mengenai penerapan 

metode glass analysis terhadap siswa yang mengalami kesulitan membaca 

terhadap siswa kelas 3 di SDN Cineumbeuy Kabupaten Kuningan Provinsi 

Jawa Barat pada tahun akademik 2012/2013. Pada penelitian yang melibatkan 

lima orang siswa yang mengalami kesulitan membaca, didapatkan hasil bahwa 

level membaca dua siswa masih berada pada level frustrasi, satu siswa sudah 

mencapai level instruksional, dan dua siswa, sudah mencapai level independen. 

Selain itu, adanya kekeliruan kata yang dibaca pada saat pretest dan mengalami 

perbaikan kata-kata pada saat posttest, ini menunjukkan adanya proses belajar 

pada siswa, dan disimpan dalam sistem memori jangka panjang (long-term 

memory). Hal ini sejalan dengan penjelasan dari Richard Atkinson dan Richard 

Shiffrin (dikutip dalam Santrock, 2011) mengenai teori pemrosesan informasi 

dalam memori manusia yang menyatakan bahwa informasi diproses dan 

disimpan dalam tiga tahapan, yaitu sensory memory, short-term memory 

(STM), dan long-term memory (LTM). 

Terkait dengan adanya peningkatan satu aspek pada self-efficacy membaca, 

yaitu aspek    observational comparison, dan penurunan dua aspek yaitu 

physiological state dan social feedback, ini menunjukkan bahwa semua butir 

pernyataan pada alat ukur self-efficacy membaca merupakan pernyataan positif 

dan normatif. Selain itu, jika dikaitkan dengan faktor internal subyek yang 

memiliki minat terbatas terhadap aktivitas membaca, dan subyek mengalami 
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kesulitan membaca, namun dihadapkan kepada tugas yang menuntutnya untuk 

membaca, tentu menimbulkan internal feeling bahwa membaca membuat 

subyek menjadi  tidak rileks dan tidak menyenangkan.  
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